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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to examine factors of corporate govvernance that 

affect audit report timeliness. Independent variable of this study are board of 

commisioners size, board of commisioners independence, board of commisioners 

meeting`s frequency, audit committee size, audit committee independence, audit 

committee meeting`s frequency, and status of audit firm. 

This study used secondary data from annual report of non-financial companies 

listed on Indonesia Stock Exchange in 2016. This study used purposive sampling and 

multiple regression analysis method to examine the relation between independent 

variable and dependent variable. 

This study showed that are board of commisioners size, board of commisioners 

independence, audit committee meeting`s frequency, and status of audit firm.had 

significant negative relation to audit report timeliness. Board of commisioners 

meeting`s frequency, and audit committee independence has insignificant negative 

relation to audit report timeliness, and audit committee size had insignificant positive 

relation to audit report timelines. 

Key words : audit report timeliness board of commisioners size, board of 

commisioners independence, board of commisioners meeting`s frequency, audit 

committee size, audit committee independence, audit committee meeting`s frequency, 

status of audit firm. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji faktor dari corporate governance yang 

memengaruhi audit report timeliness. Variabel independen dari penelitian ini adalah 

ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, frekuensi rapat dewan 

komisaris, ukuran komite audit, independensi komite audit, frekuensi rapat komite 

audit, dan status KAP 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan perusahaan non 

finansial yang terdaftar dalam bursa efek Indonesia tahun 2016. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dan menggunakan model 

analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris, independensi 

dewan komisaris, frekuensi rapat komite audit, dan status KAP  memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap audit report timeliness. Variabel frekuensi rapat dewan 

komisaris dan independensi komite audit memiliki hubungan negatif tidak signifikan, 

dan variabel ukuran komite audit memiliki hubungan positif tidak signifikan 

Kata Kunci: Audit report timeliness, ukuran dewan komisaris, independensi 

dewan komisaris, frekuensi rapat dewan komisaris, ukuran komite audit, independensi 

komite audit, frekuensi rapat komite audit, dan status KAP   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, membahas tentang latar belakang tentang masalah yang ada 

sehingga perlu diadakan penelitian, rumusan masalah dari penelitian dan latar 

belakang, tujuan dan kegunaan dari penelitian yang dilaksanakan, dan sistematika 

penelitian yang dilaksanakan. 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Ikatan Akuntan Indonesia menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah 

penyajian terstrukur posisi keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan, bertujuan 

untuk untuk memberi informasi posisi keuangan, kinerja, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan. Laporan 

keuangan berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab manajemen dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Kieso dkk.(2015) menjelaskan bahwa 

pengguna laporan keuangan adalah pihak yang menggunakan informasi laporan 

keuangan, agar memahami kondisi keuangan dan kinerja dalam pengambilan 

keputusan yang efektif. Beberapa contoh pengguna laporan keuangan adalah pemilik 

saham, kreditor, pemasok, karyawan, dan pembuat regulasi.  

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan harus relevan dan 

menggambarkan keaadan yang sebenarnya dari kondisi perusahaan. Laporan keuangan 

perusahaan harus diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. Arens dkk. (2012) menjelaskan 

bahwa audit merupakan akumulasi dan evaluasi bukti informasi untuk menentukan dan 
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melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Kriteria yang telah ditetapkan adalah Standar Akuntansi Keuangan yang telah 

menerapkan International Financial Reporting Standards Penilaian dari Kantor 

Akuntan Publik dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap laporan 

keuangan. Pelaksanaan audit harus mengikuti standar yang telah ditetpakan dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian, sehingga membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit. Hal tersebut dapat memengaruhi ketepatan penyampaian laporan keuangan 

perusahaan. 

Audit report timeliness adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

perusahaan yang telah diaudit. Ashton dkk. (1987) menyatakan bahwa audit report 

timeliness didefinisikan sebagai jumlah hari antara akhir tahun laporan keuangan 

hingga laporan keuangan audit ditandatangani oleh auditor. Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan audit perusahaan merupakan aspek yang penting, 

karena laporan keuangan yang telah diaudit akan digunakan oleh stakeholder sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Di negara berkembang, laporan keuangan merupakan 

satu-satunya sumber informasi terpercaya yang tersedia bagi stakeholder, karena 

informasi bersumber dari media lain yang dilaporkan oleh analis keuangan independen 

belum sebaik media di negara maju (Khasharmeh dan Aljifri, 2010). Afify (2009) juga 

menyebutkan bahwa penyampaian laporan keuangan di masa sekarang belum tepat 

waktu. 
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Beberapa literatur sebelumnya menggambarkan pentingnya ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit. Ashton dkk. (1987) menyatakan 

bahwa ketepatan waktu penyampaian keuangan mengurangi ketidak pastian dalam 

pengambilan keputusan investasi. Owusu-Ansah (2000) menyatakan bahwa ketepatan 

penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit dikaitkan dengan insider trading 

dan rumor yang lebih sedikit. McLelland dan Giroux (2000) berpendapat bahwa 

laporan yang tepat waktu mengurangi informasi asimetris antara pihak dalam dan pihak 

luar perusahaan. Dengan adanya informasi asimetris, pihak luar perusahaan tidak dapat 

mengetahui keadaan terbaru dari perusahaan, dan pihak dalam perusahaan dapat 

memanfaatkan informasi tersebut. 

Peraturan untuk mengelola ketepatan waktu dari pelaporan keuangan 

perusahaan ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Sebelumnya, perusahaan terbuka 

atau emiten yang memiliki transaksi perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia 

dikelola oleh Badan Pengawas Pasar Modal atau BAPEPAM. BAPEPAM dalam 

melindungi stakeholder dan mengelola waktu penyampaian laporan keuangan, 

mengeluarkan Peraturan BAPEPAM X.K.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 

Nomor KEP 36/PM/2003 yang mengharuskan setiap perusahaan untuk menyampaikan 

laporan keuangan maksimal pada akhir bulan ketiga atau akhir Maret. Dengan 

pemindahan tugas dan fungsi dari BAPEPAM kepada Otoritas Jasa Keuangan, Otoritas 

Jasa Keuangan mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan no. 29/POJK.04/2016 
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yang berisi perubahan penyampaian laporan keuangan tahunan menjadi paling lambat 

bulan keempat atau bulan April. 

Secara realita, masih banyak perusahaan yang terlambat dalam melaporkan 

laporan keuangan yang telah diaudit, bahkan masih ada yang belum mempublikasikan 

laporan keuangan dari tahun – tahun sebelumnya dari sebelum perubahan peraturan 

hingga setelah terjadi perubahan peraturan. Keterlambatan dan ketidaksediaan 

informasi laporan keuangan perusahaan mengkibatkan investor tidak dapat mengambil 

keputusan secara tepat. Berdasarkan berita yang bersumber dari liputan6.com, pada 

tahun 2016 terdapat 63 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan 

tahun 2015, dan pada tahun 2017 terdapat 17 perusahaan yang di suspensi akibat 

terlambat menyampaikan laporan keuangan tahun 2016. Keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan tersebut menyebabkan Bursa Efek Indonesia memberikan sanksi 

administratif, bahkan suspensi terhadap perdagangan saham perusahaan. 

Xie dkk. (2003) dan Kent dkk. (2010), corporate governance merupakan 

instrumen kunci yang digunakan dalam mengembalikan dan menjaga kepercayaan 

publik terhadap kualitas pelaporan keuangan. Corporate governance adalah aturan dan 

sistem yang dibuat untuk mengatur hubungan antara stakeholder dengan pengelola 

perusahaan, yang memiliki hak dan kewajiban dalam mengelola perusahaan. 

Corporate governance dijalankan dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, independensi, dan kewajaran sehingga dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan dan mendorong kesinambungan dalam perusahaan melalui 
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pengelolaan yang bersumber dari prinsip yang ada. Dewan komisaris dan komite audit 

sebagai faktor corporate governance berfungsi mengawasi manajemen, yang dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sebelum audit. Dengan kualitas pelaporan 

keuangan sebelum audit yang baik, maka KAP akan lebih cepat menerbitkan laporan 

audit, sehingga pengguna laporan keuangan dapat lebih cepat mengetahui laporan 

keuangan perusahaan. 

Di Indonesia, Corporate governance telah dibahas oleh beberapa lembaga, dan 

diatur oleh BAPEPAM. BAPEPAM mengatur Direksi dan Dewan Komisaris dengan 

Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-45/PM/2004 dan lampiran Peraturan 

Nomor IX.I.6, dan diperbaharui oleh Otoritas Jasa Keuangan dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014. Pembentukan dan pelaksanaan kerja komite 

audit diatur dengan Keputusan Ketua BAPEPAM – LK Nomor : KEP – 643/BL/2012 

dan lampiran Peraturan Nomor IX.I.5 , dan diperbaharui oleh Otoritas Jasa Keuangan 

dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015. 

Penelitian mengenai pengaruh corporate governance terhadap audit report 

timeliness telah dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu oleh Afify (2009) mengenai 

faktor-faktor corporate governance yang berpengaruh terhadap audit report lag 

perusahaan di Mesir. Afify meneliti mengenai pengaruh konsentrasi kepemilikan 

perusahaan, independensi dewan, dualitas CEO, dan eksistensi komite audit terhadap 

audit report lag. Hasil penelitian tersebut adalah independensi dewan, dan eksistensi 
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komite audit memilki pengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Variabel 

dualitas CEO memiliki pengaruh positif signifikan terhadap audit report lag. 

Penelitian lain dilakukan oleh Mohamad-Nor, Shafie, dan Hussin (2010) tentang 

pengaruh corporate goverance terhadap audit report lag di Malaysia. Faktor yang 

diteliti adalah ukuran komite audit, independensi komite audit, frekuensi rapat komite 

audit, keahlian komite audit, ukuran dewan, independensi dewan, dan dualitas CEO. 

Hasil penelitian tersebut adalah ukuran komite audit, rapat komite audit memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Sedangkan variabel 

independensi dewan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap audit report lag. 

Penelitian lain dilakukan oleh Nelson dan Shukeri (2011) mengenai pengaruh 

corporate governance terhadap audit report timeliness di Malaysia. Penelitian tersebut 

berfokus kepada pengaruh dari independensi dewan, ukuran komite audit, frekuensi 

rapat komite audit, kualifikasi anggota komite audit, status KAP, opini audit, dan 

performa perusahaan terhadap audit report lag. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

ukuran komite audit, status KAP, opini audit, dan profitabilitas perusahaan memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Baatwah, Salleh dan Ahmad (2015) mengenai mekanisme corporate governance 

terhadap audit report timeliness pada perusahaan non keuangan di Oman. Variabel 

yang diteliti adalah  ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, frekuensi 

rapat dewan komisaris, ukuran komite audit, independensi komite audit, frekuensi rapat 
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komite audit, dan status KAP karena variabel tersebut dapat diamati secara pasti. 

Penelitian ini dilakukan karena perusahaan yang terdaftar di Muscat Securities Market 

tahun 2011 adalah 116, sedangkan di Indonesia, perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia adalah adalah 556 perusahaan. Fenomena banyaknya perusahaan di 

Indonesia mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh 

mekanisme corporate governance terhadap audit report timeliness.  

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan literatur 

mengenai audit report timeliness di negara berkembang, khususnya Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan fenomena mengenai audit report 

timeliness di Indonesia yang telah menerapkan peraturan baru, dan corporate 

governance dari sisi dewan komisaris, komite audit, dan KAP yang digunakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan, harus diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik. Dalam pelaksanaan penilaian kesesuaian laporan keuangan 

perusahaan, Kantor Akuntan Publik harus melakukan perencanaan, pelaksanaan audit, 

dan penilaian laporan keuangan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan audit membutuhkan waktu yang lama, padahal penyampaian laporan 

keuangan telah diatur bahwa harus disampaikan maksimal dalam waktu 4 bulan dari 

berakhirnya tutup buku perusahaan. Walaupun telah diatur, masih banyak perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Corporate governance dipercaya 

dapat membantu dalam meningkatkan audit report timeliness. Dengan corporate 
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governance yang baik, dapat meningkatkan reliabilitas dan relevansi dari laporan 

keuangan. 

 Masih ada beberapa unsur dari corporate governance yang dapat diteliti. Selain 

itu, masih perlu diketahui apakah mekanisme corporate governance saling 

menggantikan atau saling melengkapi satu sama lain dalam meningkatkan audit report 

timeliness. Beberapa faktor tersebut mendorong penelitian mengenai pengaruh 

corporate goverenance terhadap audit report timeliness menarik untuk diteliti. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah, rumusan masalah yang dari 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap audit report 

timeliness? 

2. Apakah independensi dewan komisaris berpengaruh terhadap audit report 

timeliness? 

3. Apakah frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap audit report 

timeliness? 

4. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap audit report timeliness? 

5. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap audit report 

timeliness? 

6. Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap audit report 

timeliness? 

7. Apakah status KAP berpengaruh terhadap audit report timeliness? 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelakasanaan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap audit report 

timeliness. 

2. Mengetahui pengaruh independensi dewan komisaris terhadap audit report 

timeliness. 

3. Mengetahui pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris terhadap audit 

report timeliness. 

4. Mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap audit report timeliness. 

5. Mengetahui pengaruh independensi komite audit terhadap audit report 

timeliness. 

6. Mengetahui pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap audit report 

timeliness. 

7. Mengetahui pengaruh status KAP terhadap audit report timeliness. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan praktis. 

Penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam 

meningkatkan audit report timeliness melalui ukuran dewan komisaris, independensi 

dewan komisaris, frekuensi rapat dewan komisaris, ukuran komite audit, independensi 



10 

 

 
 

komite audit, frekuensi rapat komite audit, status KAP. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu referensi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan bagi peneliti: mengetahui faktor dan fenomena yang memengaruhi 

audit report timeliness di Indonesia 

3. Kegunaan bagi perusahaan: meningkatkan audit report timeliness dengan 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi. 

1.4 Sistematika Penelitian 

Penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu : 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah 

dalam penelitian, tujuan dan kegunaan dari penelitian yang dilaksanakan, dan 

sistematika penelitian yang digunakan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian, 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya, kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini, dan pengembangan hipotesis berdasarkan teori yang digunakan dan hasil 

dari penelitian sebelumnya. 

Bab III : Metode Penelitian 
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Bab ini membahas tentang variabel penelitian dan definisi operasional variabel 

yang digunakan, populasi dan sampel dari penelitian, jenis dan sumber data penelitian, 

metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV : Hasil dan Analisis 

Bab ini menjelaskan deskripsi mengenai objek penelitian, dan analisis hasil 

data, dan intepretasi dari hasil analisis data. 

Bab V : Penutup 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan yang dhadapi, 

serta saran untuk penelitian selajutnya. 


